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ABSTRACT

Diskless technology provides convenience for users in terms of managing large numbers of computers. In the process, a
group of computers run the system without using a hard disk, with the PXE method every computer connected to the
network can run the system by receiving a cloned image provided by the service provider computer (server). The ability of
the network to transfer data and the server to serve clients has a huge impact on the process. Optimization from the network
side is done by increasing the network's ability to transmit data from 100 Mbps to 1000 Mbps, besides that improvements
are also made from the server side where the use of a core i-7 processor, 8 GB memory, and SSD can provide increased
performance. The time required to enter the system is 5 minutes, 20 minutes faster than the previous experiment, which was
25 minutes.

Keywords: Network, Diskless, PXE, Computer.

ABSTRAK

Teknologi Diskless memberikan kemudahan bagi pengguna dalam hal melakukan manamejemn komputer dengan jumlah
banyak. Dalam prosesnya sekumpulan komputer menjalankan sistem tanpa menggunakan harddisk, dengan metode PXE
setiap komputer yang terhubung ke dalam jaringan dapat menjalankan sistem dengan menerima sebuah image kloning yang
diberikan oleh komputer penyedia layanan (server). Kemampuan jaringan dalam melakukan transfer data serta server dalam
melayani klien memberikan dampak yang sangat besar dalam prosesnya. Pengoptilan dari sisi jaringan dilakukan dengan
meningkatkan kemapuan jaringan dalam mentransmisikan data dari 1200 Mbps menjadi 1000 Mbps, selain itu peningkatan juga
dilakukan dari sisi server dimana penggunaan processor core i-7, memory 8 GB, dan SSD dapat memberikan peningkatan
kinerja. Waktu yang dibutuhkan untuk masuk kedalam sistem adalah selama 5 menit lebih cepat 20 menit dibanding dengan
percobaan sebelumnya yaitu selama 25 menit.

Kata kunci: Jaringan, Diskless, PXE, Komputer

I. PENDAHULUAN melalui aktivitas seperti pemeliharan atau
perawatan peralatan dan pengevaluasian sistem
kerja laboratorium [1]

Beberapa kendala umum yang muncul dalam
sebuah aktivitas praktik diantaranya adalah,
Pertama kesulitan dalam melakukan instalasi
aplikasi yang dibutuhkan dalam perkuliahan. Hal
tersebut terjadi dikarenakan perbedaan perangkat
keras komputer. Perbedaan kompatibilitas
menjadi kendala tersendiri [2][3][4]. Kedua
Penggunaan yang kurang tepat atau kesalahan
yang dilakukan oleh mahasiswa atau instruktur
juga dapat mempengaruhi system Komputer.
Faktor kelistrikan juga menjadi penyebab

Laboratorium memiliki peranan yang sangat
penting dalam pembelajaran matakuliah. Secara
umum laboratorium digunakan oleh dosen dan
mahasiswa untuk meningkatkan kompetensinya
melalui penelitian atau percobaan. Illmu yang
telah didapat selama perkuliahan (teori)
kemudian diimplementasikan melalui praktik.
Agar aktivitas-aktivitas tersebut dapat berjalan
dengan baik maka seorang Pranata Laboratorium
Pendidikan (PLP) harus dapat memastikan bahwa
peralatan-peralatan yang terdapat di dalam
laboratorium dapat berjalan dengan normal

bagusjulianto@aknpacitan.ac.id Optimalisasi Jaringan Komputer Tanpa Harddisk (Diskless) pada
Received: 21/08/2022; Reviced: 09/09/2022; Accepted: 09/10/2022 Laboratorium Jaringan AKN Pacitan (Bagus Julianto, dkk.)



EEMISAS, Vol. 1, No.1, Oktober 2022, Hal. 1-9

Journal of Electrical, Electronic, Mechanical, Informatic, and Social Applied Science

eemisas ISSN 2964-1373

kerusakan seperti tidak terpasangnya UPS
sebagai antisipasi jika terjadi pemadaman listrik
secara tiba-tiba sehingga komputer tidak dapat
melakukan shutdown secara normal. [5]. Ketiga
Faktor Usia atau penggunaan yang dilakukan
terus-menerus selama 24 jam nonstop juga
menjadi  penyebab  harddisk  mengalami
kerusakan seperti bad sector [6]. Keempat
serangan virus yang mengakibatkan kerusakan
sistem, menyebabkan perbaikan sistem dengan
melakukan pembersihan membutuhkan waktu
yang tidak singkat. Jika proses pembersihan
tersebut dapat mengembalikan sistem kedalam
kondisi sebelumnya maka tidak perlu dilakukan
instalasi sistem operasi ulang, akan tetapi jika hal
sebaliknya terjadi maka diperlukan waktu
tambahan untuk melakukan instalasi sistem
operasi dan aplikasi pendukung. [7]

Kejadian — kejadian tersebut tentunya dapat

menyebabkan terkendalanya kegiatan
perkuliahan. Keterbatasan tenaga PLP
menambah lamanya proses perbaikan dan

perawatan laboratorium. Untuk itu diperlukan
sebuah sistem yang dapat mengelola atau
memanajemen komputer laboratorium sehingga
dapat meminimalkan atau bahkan menghilangkan
keterbatasan-keterbatasan yang ada. Penerapan
metode Preeboot Execution Environtment (PXE)
di laboratorium Jaringan AKN Pacitan dapat
menjadi solusi dari permasalah-permasalahan
tersebut. Metode PXE memungkinkan sebuah
komputer dapat berjalan tanpa adanya sebuah
media penyimpanan didalamnya. Dengan sumber
data terpusat, komputer yang terhubung ke
internet dapat mengakses data dan menjalankan
sistem secara otomatis sehingga dari Ssisi
ekonomis dapat mengurangi biaya pengadaan
barang berupa harddisk [8]. Metode PXE juga
dapat memudahkan seorang PLP dalam
melakukan pengelolaan sistem menjadi lebih
mudah dan efisien [9][10].

Penerapan metode PXE pada penelitian
sebelumnya di Laboratorium Jaringan masih
belum memberikan hasil yang maksimal hal
tersebut  disebabkan  keterbatasan = media
pengiriman data dalam jaringan serta kemampuan
server dalam memberikan layanan. Kecepatan
yang mampu diberikan oleh perangkat jaringan

lokal adalah sebesar 100 Mbps. Dari hasil uji
yang dilakukan kepada 14 komputer klien 12
diantaranya berhasil masuk ke dalam sistem
dengan membutuhkan waktu tempuh sekitar 25
menit serta dua diantaranya gagal login. Dalam
proses kegiatannya beberapa komputer klien
mengalami hang [11]. Sehingga perlu dilakukan
optimalisasi untuk dapat meningkatkan Kinerja
dari metode tersebut.

I1. LANDASAN TEORI

A. Preeboot Execution Environtment (PXE)

PXE merupakan sebuah metode yang
menerapkan sistem interface klien server. Metode
ini digunakan untuk mengkonfigurasi komputer —
komputer yang terhubung dalam satu jaringan.
Komputer-komputer tersebut tidak memiliki
media penyimpanan sehingga untuk dapat
menjalankan sistem operasi dilakukan sebuah
proses booting melalui media jaringan (dilakukan
secara remote) oleh instruktur atau admin yang
berada di dalam laboratorium. Program yang
mengatur proses tersebut yaitu PXE berada
didalam sebuah chip ROM yang terpasang pada
sebuah perangkat jaringan memungkinkan
sebuah komputer dapat berkomunikasi dengan
server dan melakukan booting secara remote
[12], proses dari sistem PXE dapat dijabarkan
sebagai berikut :

1. Saat komputer dihidupkan hal pertama yang
dilakukan adalah proses POST (Power-on
Self Test) dengan memeriksa perangkat-
perangkat yang terpasang didalam komputer
(Gambar 1)

2. Sebuah perangkat yang tertanam program
PXE akan melakukan inisialisasi subsitem
IP ROM Boot PXE dengan melakukan
sebuah permintaan kepada server berupa
alamat IP melalui protokol DHCP serta
melakukan identifikasi apakah perangkat
jaringan dari sisi server juga mendukung
metode ini dengan cara klien mengunduh
File Network Boot Program (NBP) melalui
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Trivial File Transfer Protocol (TFTP) yang
disediakan oleh server.

3. File NBP tersebut kemudian dieksekusi dan
melakukan proses load sistem operasi.

Managed PC on customer premises S!c‘ﬂf managing at this point
Power On xggﬁtmn Management Marfé;;nrrgent 0Ss
&POST Init&Start Agent Load Execution LOAD
™
1. DHCP 5, Establish
+PXE Request Conection
3 Agem 6, Status and
Request Authentication
5 DHCP Answer Infa Exchange
+ PXE Menu 4. Agent Get 7. End of
/ / Conection
0SS i :
infrastructure <>
DHCP/PXE TFTP Management Chient
Server Server Server cluzn Database

Gambar 1. Proses Remote Booting Sistem Operasi melalui Metode PXE

I11. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan bersifat
study kasus (case study). Penelitian ini fokus
pada suatu kasus tertentu dengan menggunakan
permasalahan yang ada disekitar peneliti sebagai
bahan studinya. Karena penelitian bersifat studi
kasus dengan melakukan pengumpulan dan
penggalian yang lebih dalam terhadap ojeck yang
diteliti, maka penelitian yang dilakukan adalah
eksploratif [13]

B. Tahapan Penelitian

1. Analisis Kebutuhan
Terdapat beberapa tahapan yang penulis lakukan
dalam aktivitas Analisis Kebutuhan, yaitu:

a. Peneliti mempelajari sistem diskles yang
telah  diterapkan dengan  spesifikasi
jaringan dan perangkat server sebelumnya
sehingga penulis mendapatkan masukan

tentang  pengembangan yang  perlu
dilakukan.
b. Peneliti melakukan pengumpulan

informasi mengenai kebutuhan perangkat

seperti komputer yang terdapat didalam
laboratorium jaringan.

c. Peneliti merancang dan menentukan
spesifikasi kebutuhan dalam melakukan
pengoptimalisasian jaringan diskless.

2. Optimalisasi Sistem Jaringan Diskless

Dalam penelitian sebelumnya [11] , peroses
perancangan jaringan tanpa harddisk dilakukan
dengan menggunakan topologi jaringan star.
Dimana setiap perangkat yang digunakan
menggunakan spesifikasi yang telah terpasang
pada laboratorium tersebut dengan kecepatan
transfer maksimum sebesar 100 Mbps. Dari
proses tersebut penulis melihat beberapa kendala
yang dihadapi diantarana adalah lamanya waktu
tunggu sebuah klien agar dapat masuk kedalam
sistem yaitu selama 25 menit tabel 1. Beberapa
komputer gagal booting yang diakibatkan oleh
trafik jaringan yang padat. Gagalnya resource
yang didapatkan oleh setiap klien menyebabkan
komputer menjadi Hang. Berdasarkan uraian

tersebut  penulis  menyimpulkan  beberapa
penyebab dari kendala tersebut, diantaranya
adalah :
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a. Kecilnya jalur jaringan yang digunakan
sebagai tempat mengalirnya data sehingga
kepadatan jaringan tidak dapat dihindari.

b. Penggunaan media penyimpanan data
konvensional (harddisk) juga memberikan
dampak dalam proses baca atau tulis data di
sisi server. Karena akses berada disatu titik
makan kecepatan akses data merupakan hal
yang penting. Diperlukan sebuah media
penyimpanan yang memiliki kecepatan baca
dan tulis data.

Tabel 1. Perbandingan Kecepatan Waktu Proses
Kecepatan Jaringan 100 Mbps

No Jumlah Klien Lama Proses
(Menit)
1 1 3,5
2 5 6
3 14 25

Dari analisa tersebut penulis melakukan upaya
optimalisasi dengan melakukan perubahaan
perangkat keras jaringan dan server dapat dilihat

Server:

Proc. Intel Core i-7

.

e RAMSZGB e m
® 55D Vgzen 240 GB 6GBps SSSTE
® 255D Seagate 240 GB 6GBps e[
*  Lan Card Support 1 GBps S I

pada gambar 2. Tahapan selanjutnya dari proses
ini adalah dengan melakukan implementasi dan
pengujian, penulis melakukan pengujian dengan
beberapa parameter , yaitu :

1. Pengujian booting diskless, pengujian ini
dilakukan apakah jaringan diskless berhasil
diterapkan.

Pengujian kestabilan jaringan diskless.

3. Performasi CPU Server ditinjau dari segi
CPU utilization

4. Pengujian memori dan penyimpanan
dengan beberapa skenario sebagai berikut :

a. Klien tidak menjalankan aplikasi

apapun

b. Klien menjalankan aplikasi

perkuliahan dalam penelitian ini
matakuliah basis data (mariaDB dan
PostgreSQL)

C. Klien menjalankan aplikasi umum

yang digunakan seperti Chrome, dsb.

n

Switch 1 Gbos

Client

- Tanpa Harddisk
- LAN Card 1 Gbps (Mendukung PXE)
“k\

mp

"

Gambar 2. Diagram Jaringan Tanpa Harddisk

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Implementasi

Secara umum proses Kerja dari sistem ini
adalah setiap komputer klien yang terhubung ke
jaringan lokal harus memiliki sebuah perangkat
jaringan (ethernet card) yang mendukung metode
PXE. Ketika komputer klien dijalankan sebuah
ethernet card akan melakukan permintaan

pengalamat IP yang disediakan oleh server
melalui layanan DHCP, yang selanjutnya
komputer klien akan melakukan booting dengan
meminta sebuah resource. Hal ini dilakukan
secara terus menerus hingga komputer berhasil
masuk ke dalam sistem. Sehingga kecepatan dari
sebuah jaringan menjadi hal utama yang harus
diperhatikan.
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Proses implementasi jaringan yang
penulis lakukan adalah dengan menggunakan
topologi star. Topologi ini dipilih karena proses
instalasi perangkat dan manajemen jaringan yang

mudah dilakukan serta memiliki beberapa
keuntungan [14], dari sisi server penulis
melakukan optimalisasi dengan melakukan

peningkatan jumlah memory 8 GB hal ini
dilakukan agar dapat meminimalkan waktu
proses baca tulis yang terjadi diantara processor
dan harddisk. Peningkatkan kemampuan baca
tulis dari sisi penyimpanan penulis lakukan
dengan mengganti dari harddisk menjadi Solid
State Drive (SSD), Serta media pengiriman
(kabel) penulis menggunakan kabel Cat5e dan
Switch 1 Gbps.

B. Pengujian Waktu

Pada tahapan ini penulis melakukan uji
lamanya waktu yang dibutuhkan oleh sebuah
jaringan tanpa harddisk (diskless) dalam
menjalan kpmputer. Percobaan pertama yang
penulis lakukan adalah dengan menggunakan
satu buah image yang telah di upload kedalam
ssd. Hasil dari pengamatan yang penulis lakukan
menunjukkan waktu tunggu kurang lebih 5 menit
lebih cepat 20 menit dibandingkan dengan
percobaan yang telah dilakukan sebelumnya.

CPU
3

9%

o Ethernet

Throughput

Dari proses ini, penulis melihat rata-rata
penggunaan jaringan yang dilakukan oleh 14
komputer Kklien sebesar 423 Mbps (gambar 3).
Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
jaringan dalam menyediakan bandwith dapat
mempengaruhi kinerja jaringan diskless. Hal
tersebut terlihat ketika sebuah jaringan hanya
mampu menyediakan kecepatan maksimum
sebesar 100 Mbps dengan kebutuhan jaringan
sebesar 423 Mbps maka akan terjadi delay ketika
komputer akan login ke dalam sistem operasi dan
bahkan beberapa mengalami gagal booting.

Penggunaan dua image dalam jaringan
diskless memberikan pengaruh pada kecepatan
proses komputer masuk kedalam sistem operasi.
Waktu yang dibutuhkan sebuah komputer untuk
masuk ke dalam sistem operasi adalah 3,5 menit
lebih cepat 1,5 menit dibandingkan dengan
penggunaan satu image untuk ke 14 komputer
(tabel 2).

Tabel 2. Perbandingan Lama Waktu Proses
Loading Kecepatan Jaringan 1000 Mbps

No | Jumlah Klien | Lama Proses Ket
(Menit)

1 14 5 1 Image

2 14 3,5 2 Image

Realtek Gaming GbE Family Controller

500 Mbps

Memory
23/2.0 GE (20%)

Disk 0 (C)
D

S
0%
Disk 1 (D)
ssD

=

5
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Disk 2 (E)
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Disk 3 (G2
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Gambar 3. Aktivitas Server dalam Jaringan Diskless (Menjalankan 14 Klien

Selanjutnya penulis melakukan analisa
pada proses-proses yang berjalan pada perangkat
server seperti media penyimpanan, RAM,

processor dan jaringan. Dari proses-proses
tersebut penulis penulis melihat bahwa terdapat
empat kondisi yang terjadi selama aktivitas
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berlangsung seperti yang ditunjukkan pada
gambar 4. Dari gambar tersebut dapat dilihat
bahwa terjadi peningkatan grafik dari tiap-tiap
bagian. Peningkatan grafit tersebut terjadi saat
computer pertama kali dihidupkan. Komputer
server merespon permintaan dari klien dan
mengirimkan resource yang diperlukan oleh
klien.  Sehingga pada proses ini (Disk 1)
menunjukkan peningkatan grafik sebesar 67 %,
Begitu juga dengan peningkatan grafik dari

cpPu cou
% 343 GHz | 0% 3sa60e
| Memory [ ] {.te:-nor*,-‘ .
23/8.0 GB 29%) ' | 2.3/8.0GB 29%)
Disk 0 (C) Disk 0 (C)
550 ??L‘
isk 1 (D ] Disk 1 (D)
iy 50
7% . 100%
Disk2(E) —— Disk 2 (E)
80 550
Disk 3 (G) Disk 3 (G3)
Removable Removable
| Ethernet [ 7] Ethernet
| Ethemet2 Elh'zlr:\!l .‘.r
S 423 R 46 Mbps MO R 291N
GPU D GPU O
NVIDIA GeForce NVIDIA GeForce 6.
Start Awal Booting

jaringan. Terlihat peningkatan grafik yang
konstan pada bagian send sebesar 423 Mbps dan
dari bagian send tidak mengalami peningkatan
grafik yang signifikan yaitu sebesar 4.6 Mbps.
Berdasarkan grafik yang ditunjukkan pada
gambar 4 dapat dilihat bahwa peningkatan grafik
pada bagian send menujukkan server sedang
melayani Kklien dengan mengirimkan resource
(paket) yang diperlukan oleh klien.

cPu cpPU
3 5337

3% 251 GHe G
16 7 GHz

Memory ] Memory
| 2380068 @9%)

| 238008 2e%)

Disk 0 (C) Disk 0 (C:)
S50 so

— ] Disk1(D) Disk 1 (Dx)
| sso ™ 80
ux | a6%
Disk 2 (E) Disk 2 (E:)
?S[‘ S0 o

Disk 3 (G) Disk 3 (G)
Ri vable .

Remov Removable

Ethernet
Ethemet 2

et ernet 2
] S BA0F 188 Mbps 290 R: 36 Mbps.

GPU O GPUO
::G\ DA GeForce G, r.. DIA GeForce 6.
Masuk Sistem Komputer

Operasi Berjalan Normal

Gambar 4. Grafik Aktivitas pada Jaringan Diskless

Tahapan Selanjutnya adalah komputer
berada pada proses booting. Dalam proses
booting komputer klien telah menerima sebagian
resource (paket) yang dikirimkan oleh server dan
melakukan proses booting, sehingga pada
tahapan ini  komputer tidak melakukan
permintaan layanan kepada server. Dari grafik
yang ditunjukkan pada gambar 4 tersebut dapat
dilihat bahwa jaringan , harddisk, dan cpu tidak
menunjukkan adanya peningkatan  (proses
berjalan dengan stabil). Proses booting dilakukan
secara lokal oleh komputer klien. Ketika proses
booting telah dilakukan maka komputer berada
pada kondisi masuk kedalam sistem operasi
(system operasi telah berhasil dijalankan).Dalam
kondisi tersebut terjadi peningkatan grafik pada
komponen penyimpanan dan jaringan di sisi
server. Klien kembali melakukan komunikasi
kepada server untuk meminta resource (paket)
yang diperlukan. Terjadi peningkatan proses

yang ditunjukkan pada media penyimpanan
hingga 97.9%, serta proses jaringan send sebesar
449 dan receive sebeser 29,1 Mbps. Ketika
komputer klien benar-benar masuk kedalam
sistem operasi dan mulai menjalankan beberapa
aplikasi. Terjadi peningkatan grafik hampir 98%
pada media penyimpanan dan jaringan
mengalami proses send dan receive yang stabil
yaitu 84 dan 18.8 Mbps.

Dari serangakaian percobaan yang telah
dilakukan peneliti, peneliti mengamati bahwa
puncak dari kepadatan aktivitas yang terjadi
didalam jaringan dan server adalah ketika
komputer klien meminta layanan berupa resource
yang dibutuhkan komputer klien untuk dapat
masuk  kedalam  sistem operasi dimana
berdasarkan gambar 4, ketika komputer pertama
kali dihidupkan , seluruh komputer yang
terhubung jaringan akan meminta layanan berupa
alamat IP kepada server sehingga pada proses ini
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terjadi kepadatan pengiriman data yang dilakukan
olen server. Penulis mencatat kebutuhan
maksimumnya adalah 430 Mbps , dan ketika
komputer klien telah masuk ke dalam system
operasi kemudian berjalan dengan normal rata-
rata kecepatan maksimum adalah 200 Mbps.
Sedangkan penggunaam maksium penyimpanan
terjadi di awal dan ketika komputer membuka
aplikasi. Karena komputer menggunakan jaringan
untuk mendapatkan resource yang dibutuhkan
serta penggunaan system dan aplikasi diwaktu
yang bersamaan maka terjadi lonjakan aktivitas

Memory
2.1/8.0 GB (26%)

Disk 0 (C)
55D

0%

Disk 1 (D2)
Wil SSD

| s Disk 1 (D:)

pada server. Untuk mengindari penggunaan
media penyimpanan yang berlebih penulis
menggunakan dua buah image yang disimpan
pada penyimpanan yang berbeda yaitu pada disk1
(D: ) dan disk2 (E: ) seperti yang diperlihatkan
pada gambar 5. Dengan membagi tiap-tiap image
untuk diakses 7 komputer Kklien, terjadi
keseimbangan proses diantara keduanya dimana
tidak ada puncak proses antar diskl dan disk2
dengan grafik rata-rata berkisar antara 22 hingga
24 persen.
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Gambar 5. Grafik Proses Disk 1 dan Disk 2

V. KESIMPULAN

Dari serangakaian percobaan yang telah
dilakukan, peneliti mengamati bahwa puncak dari
kepadatan aktivitas yang terjadi didalam jaringan
dan server adalah ketika komputer klien meminta
layanan berupa resource yang dibutuhkan
komputer klien untuk dapat masuk kedalam
sistem operasi secara bersamaan, ketika
komputer  pertamakali  dihidupkan seluruh
komputer akan meminta layanan berupa alamat
IP kepada server sehingga terjadi kepadatan
pengiriman data yang dilakukan oleh server.
Penulis mencatat kebutuhan maksimumnya
adalah 430 Mbps , dan ketika komputer berjalan
dengan normal rata-rata kecepatan maksimum

adalah 200 Mbps. Sedangkan penggunaam
maksium harddisk server terjadi di awal dan
ketika kompute membuka aplikasi, karena
komputer menggunakan jaringan dan layanan
yang sama maka ketika setiap klien mngakses di
waktu yang bersamaan akan terjadi lonjakan
aktivitas di sisi server. Untuk menghindari
penggunaan media penyimpanan yang berlebih
penulis menggunakan dua buah image yang
disimpan pada penyimpanan yang berbeda yaitu
pada disk1 (D: ) dan disk2 (E: ) dengan membagi
tiap-tiap image untuk diakses 7 komputer klien.
Terjadi keseimbangan proses diantara keduanya
dimana tidak ada puncak proses antar diskl dan
disk2.

Pengoptimalisasian perangkat pada jaringan
diskless telah memberikan perubahan yang bagus
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hal tersebut dapat dilihat dari waktu tempuh yang
dibutuhkan 14 komputer klien login ke dalam
sistem operasi. Waktu yang diperlukan dari 14
komputer tersebut adalah kurang lebih 5 menit
lebih cepat 20 menit dari perangkat dengan
kecepatan 100 Mbps. Ketika komputer
menjalankan aplikasi seperti office word dan
postgreSQL komputer Kklien tidak mengalami
kendala, komputer dapat berjalan seperti pada
umumnya. Dalam proses kerjanya peningkatan
grafik terjadi ketika seluruh komputer melakukan
start dan melakukan booting dengan meminta
resource yang diperlukan agar komputer dapat
masuk kedalam sistem. Pembagian resource pada
server mampu meminimalkan beban kerja media
penyimpanan dalam melayani kebutuhan klien.
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